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Abstract 
 

This research aims to design and develop a Web-based 

Interactive Learning Media Information System using 

Articulate Storyline which has become a promising choice in 

providing interactive and interesting learning, especially in 

the context of Natural Sciences (IPA). The research methods 

used include needs analysis, system design, prototype 

development, and system testing. Digital literacy content 

data is collected and entered into the system through 

content input. This system also provides content data 

management features to make it easier for users to manage 

and update digital literacy information. By utilizing this 

technology, educators can create a more dynamic and 

structured learning experience. This article explores this 

approach by highlighting the steps of planning, design, 

development, and evaluation of these learning media. We 

highlight its benefits in increasing student engagement, 

facilitating independent learning, and improving 

understanding of science material. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan Sistem Informasi Media Interaktif Berbasis 

Web menggunakan Articulate Storyline, yang telah menjadi 

pilihan menjanjikan dalam menghadirkan pembelajaran 

interaktif dan menarik, terutama dalam konteks Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Metode penelitian yang digunakan 

meliputi analisis kebutuhan perancangan sistem 

pengembangan prototipe, dan pengujian sistem. Data konten 

literasi digital dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam sistem 

melalui penginputan konten. Sistem ini juga menyediakan 

fitur pengelolaan data konten untuk memudahkan pengguna 

dalam mengelola dan mengupdate informasi literasi digital. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini pendidik dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis 

dan terstruktur. Artikel ini mengeksplorasi pendekatan ini 

dengan menyoroti langkah-langkah perencanaan, desain, 

pengembangan, dan evaluasi dari media pembelajaran 

tersebut. Kami menggarisbawahi manfaatnya dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pembelajaran 

mandiri, serta meningkatkan pemahaman materi IPA. 

Kata kunci: Mengartikulasikan Alur Cerita Media 

Pembelajaran Interaktif 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses yang kompleks dan 

berkelanjutan dimana pengetahuan keterampilan nilai 

dan kebiasaan seseorang dibentuk melalui pengajaran 

pembelajaran dan pengalaman. Proses ini tidak hanya 

bertujuan untuk mengakumulasi informasi tetapi juga 

untuk mengembangkan potensi individu secara holistik 

memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara 

positif kepada masyarakat. Melalui pendidikan seseorang 

mampu memahami dunia di sekitarnya dengan lebih 

baik, mengambil keputusan yang tepat serta menghadapi 

tantangan hidup dengan lebih percaya diri dan bijaksana. 

Dengan demikian, pendidikan berperan penting dalam 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berintegritas beretika, dan 

memiliki empati terhadap sesama.(Suhailah dkk., 2021)  

 

Pembelajaran elektronik (e-learning) memang 

telah mendapatkan penerimaan yang luas dari 

masyarakat terutama karena kemudahan akses dan 

fleksibilitasnya. Dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi (ICT) e-learning 

memungkinkan siswa dan peserta didik untuk mengakses 

materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja, 

tanpa terikat oleh kendala ruang dan waktu seperti yang 

terjadi dalam pembelajaran konvensional. Hal ini 

menjadikan e-learning sebagai solusi yang sangat relevan 

baik dalam konteks pendidikan formal di sekolah dan 

universitas maupun dalam pelatihan dan pengembangan 

profesional di industri.(Tamin, 2017) 

 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

merupakan upaya yang direncanakan untuk 

menciptakan proses belajar yang aktif guna 

meningkatkan potensi peserta didik (RI, 2013). Kemajuan 

teknologi memberikan pengaruh yang sangat besar di 

bidang pengetahuan dan pendidikan (Muhson, 2018). 

Salah satu contoh penerapan teknologi dalam dunia 

pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran yang 

dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. Proses pembelajaran saat ini 

menuntut adanya media pembelajaran yang bervariasi 

dan menarik untuk meningkatkan minat dan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif tidak hanya membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga 

mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam 

proses belajar, sehingga meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan.(Moeis & Harmin, 2022)  

 

Pada penelitian ini, peneliti akan membuat sebuah 

sistem yang mampu memberikan sesuatu yang baru dan 

menarik dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran IPA. Sistem ini dirancang untuk 

memanfaatkan teknologi terkini dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan 

bagi siswa. Dengan menggabungkan berbagai media 

pembelajaran yang inovatif, sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam belajar 

IPA. Melalui pendekatan ini, pembelajaran IPA akan 

menjadi lebih menarik dan efektif, sehingga siswa dapat 

memahami konsep-konsep ilmiah dengan lebih 

mendalam dan aplikatif.(Sabani & Eka, 2024)  

 

Media pembelajaran yang efektif dapat mendorong 

siswa untuk terlibat secara langsung dalam eksperimen 

dan investigasi ilmiah, yang pada gilirannya membantu 

mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPA, tetapi 

juga membangun rasa ingin tahu dan minat mereka 

terhadap ilmu pengetahuan secara umum. Dalam konteks 

pengembangan media pembelajaran, memastikan bahwa 

konten dan desainnya sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa sangat penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang optimal.(Nurmala dkk., 2021)  

 

Dengan menggunakan Articulate Storyline untuk 

mengembangkan media pembelajaran interaktif yang 

dipublikasikan melalui web, Anda dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menarik dan mudah 

diakses bagi siswa dan guru. Format yang interaktif 

seperti simulasi, kuis, dan animasi akan membantu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam memahami konsep-

konsep IPA secara mendalam. Dengan demikian, 

diharapkan siswa akan lebih termotivasi dan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran.(Saskia dkk., 2022) 

  

Articulate Storyline merupakan sebuah software e-

learning yang difungsikan sebagai alat untuk membuat 

konten pembelajaran interaktif yang memiliki tools dan 

tampilan yang mirip dengan PowerPoint (Saksi & 

Sudarwanto, 2021). Dengan antarmuka yang user-

friendly, Articulate Storyline memungkinkan guru dan 

pengembang materi untuk dengan mudah merancang dan 

mengimplementasikan berbagai jenis aktivitas 

pembelajaran, seperti simulasi, kuis, dan video interaktif. 

Hal ini membuat proses pembuatan konten menjadi lebih 

efisien dan hasilnya lebih menarik bagi siswa, sehingga 

mereka dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Dengan fitur-fitur yang intuitif dan 

fleksibel, Articulate Storyline menjadi solusi yang efektif 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang dinamis 

dan menyenangka.(Febrianto dkk., 2022)  

 

Implementation,dan Evaluation. Setiap tahap 

dalam model ADDIE memastikan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan dapat memenuhi 

kebutuhan pembelajaran dengan efektif dan 

efisien.(Safira dkk., 2021)  

 

Dengan menggunakan server MySQL dan skrip 

PHP untuk menghubungkan aplikasi Flash dengan 

MySQL, Anda memungkinkan proses penyimpanan dan 

pengolahan data yang efisien dan dapat diakses secara 

real-time melalui jaringan internet. Pendekatan ini 

memastikan bahwa sistem pembelajaran yang 

dikembangkan dapat menyediakan informasi yang tepat 

waktu dan akurat, serta memfasilitasi integrasi yang 

lancar antara berbagai komponen. Hal ini sangat penting 

dalam memastikan bahwa media pembelajaran interaktif 

tidak hanya menarik dan mudah digunakan, tetapi juga 

didukung oleh data yang konsisten dan dapat diandalkan 
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untuk mendukung pengalaman belajar yang efektif bagi 

pengguna.(Wahyuni dkk., 2022)  

 

Dengan menggunakan server MySQL dan skrip 

PHP untuk mengelola data, Anda memastikan tingkat 

akurasi dan keandalan yang tinggi dalam pengumpulan 

dan pengolahan data. Ini menjadi kunci untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

dalam proses pembelajaran, karena data yang akurat dan 

dapat diandalkan memungkinkan analisis yang lebih 

mendalam dan evaluasi yang efektif terhadap kemajuan 

pembelajaran. Dengan demikian, sistem yang Anda 

kembangkan tidak hanya menyediakan informasi yang 

tepat waktu, tetapi juga menjadi landasan yang kuat 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengalaman belajar.(Riveranda dkk., 2016) 

 

Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem 

pembelajaran interaktif yang dikembangkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi 

siswa, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. Melalui penggunaan server MySQL dan 

Script PHP, data yang akurat dan dapat diandalkan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, 

memastikan bahwa media pembelajaran yang dihasilkan 

tidak hanya menarik tetapi juga fungsional dan tepat 

guna dalam meningkatkan kualitas pendidikan.(Malik 

dkk., 2018)  

 

2. METODE PENELITIAN 
Bahan Penelitian 

 

 Dalam penelitian pembuatan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Web menggunakan 

Articulate Storyline untuk pembelajaran IPA, bahan 

penelitian yang menjadi fokus utama adalah artikel 

jurnal, buku dan panduan praktis, tutorial online, studi 

kasus, serta pengalaman dari forum dan komunitas 

online. Artikel jurnal menyediakan wawasan tentang 

penggunaan Articulate Storyline dalam konteks 

pembelajaran IPA, sementara buku dan panduan 

memberikan panduan langkah-demi-langkah dan strategi 

desain instruksional yang relevan. Tutorial online 

menyediakan sumber daya praktis untuk menguasai 

keterampilan teknis dalam pembuatan media 

pembelajaran interaktif. Studi kasus dan riset terdahulu 

memberikan contoh nyata dan pemahaman tentang 

efektivitas media pembelajaran interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep IPA. Sementara itu, 

forum dan komunitas online menjadi tempat yang 

berguna untuk berbagi pengalaman, pertanyaan, dan 

tanggapan dari praktisi dan pengembang lain yang 

terlibat dalam pengembangan media pembelajaran 

interaktif. Dengan memanfaatkan berbagai bahan 

penelitian ini, diharapkan dapat tercipta media 

pembelajaran interaktif yang efektif dan menarik untuk 

mendukung pembelajaran IPA. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Bahaan Penelitia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel berikut memberikan gambaran tentang jenis-

jenis bahan penelitian yang relevan untuk digunakan 

dalam konteks pembuatan media pembelajaran interaktif 

berbasis web menggunakan Articulate Storyline untuk 

pembelajaran IPA. 

 

Kerangka sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Sistem 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sistem Pembelajaran Online ini dirancang untuk 

memberikan akses yang mudah dan fleksibel ke berbagai 

sumber pembelajaran online yang relevan dengan Media 

Pembelajaran Interaktif. Melalui platform ini, pengguna 

dapat belajar mandiri sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat pemahaman masing-masing. Mereka dapat 

mengakses modul pembelajaran, video tutorial, dan 

berbagai bahan referensi lainnya yang tersedia. Selain 

itu, sistem ini menyediakan fitur diskusi dan kolaborasi 

di mana pengguna dapat berinteraksi, bertukar pendapat, 

serta berkolaborasi dalam memecahkan masalah atau 

mengembangkan proyek literasi digital bersama. 

 

Rancangan Sistem. 

User Interface Program 

a. From Login 

    Untuk memudahkan akses administratif ke aplikasi 

dan pengelolaan data, umumnya digunakan sebuah form 

login yang memungkinkan admin untuk masuk ke dalam 

sistem. 
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Gambar 2. Form Login 

b. Form Daboard 

   Pada bagian ini, admin dapat melakukan pengelolaan 

data pada sistem seperti data guru, data siswa dan data 

materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Form Dasboard 

 

c. Form Data Siswa 

Disni, admin dapat melakukan penginputan data siswa 

dengan memasukkan data berupa NIS, Nama dan Kelas    
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Form Data Siswa 

 

d.Form Tambah Materi  

   Pada bagian ini, admin akan menambahkan materi 

pembelajaran dengan memasukkan materi berupa video, 

teks, dan gambar.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Form Tambah Materi 

 

e. Form Hasil Evaluasi  

    Halaman ini menampilkan soal evaluasi untuk menguji 

sebagaimana kemampuan pemahaman siswa mengenai 

materi yang telah ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Form Hasil Evaluasi 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Whitebox 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Whitebox, juga dikenal sebagai pengujian 

struktural atau pengujian basis kode, adalah jenis 

pengujian perangkat lunak yang dilakukan dengan 

memeriksa dan menganalisis struktur internal serta 

logika dari kode program yang ada. Saat melakukan 

pengujian Whitebox, para pengujian mempelajari rincian 

implementasi internal dari kode tersebut. Mereka 

memeriksa bagaimana kode berfungsi secara spesifik, 

meliputi aliran kontrol, keadaan variabel, dan jalur 

eksekusi program. 

 

Metode ini memungkinkan para pengujian untuk 

memahami secara mendalam bagaimana setiap bagian 

dari program berinteraksi satu sama lain, bagaimana 

setiap kondisi dan percabangan dalam kode berdampak 

pada jalur eksekusi program, dan bagaimana variabel dan 

data diproses selama eksekusi. Dengan demikian, hasil 

dari pengujian Whitebox memberikan wawasan yang 

detail tentang bagaimana komponen-komponen sistem 

bekerja secara internal. 

4. SIMPULAN  

    Kesimpulan dari penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis web menggunakan Articulate 

Storyline untuk pembelajaran IPA adalah sangat positif. 

Media ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan menyediakan fitur interaktif seperti kuis simulasi 

dan pertanyaan interaktif, yang tidak hanya 

meningkatkan minat siswa tetapi juga membuat proses 

pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu, platform 

ini memfasilitasi pembelajaran mandiri dengan 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri serta 

memberikan akses yang fleksibel terhadap materi 

pembelajaran dari berbagai perangkat seperti desktop 

laptop tablet dan ponsel pintar. 
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Dengan menggunakan visualisasi animasi dan 

konten multimedia lainnya, media pembelajaran ini juga 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep IPA 

secara lebih baik. Fitur evaluasi yang efektif seperti kuis 

dan tes memberikan alat yang berharga bagi guru untuk 

menilai pemahaman siswa, sementara fitur umpan balik 

langsung memberikan informasi yang tepat waktu 

mengenai kemajuan belajar siswa kepada mereka. 
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